BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kecemasan merupakan respon pada individu terhadap suatu keadaan yang
tidak menyenangkan dan dialami oleh semua mahluk hidup. Menurut Stuart
dan Laria dalam Pieter (2011) kecemasan merupakan pengalaman emosi
dan subjektif tanpa adanya objek yang spesifik sehingga orang merasakan
suatu perasaan khawatir seolah-olah ada sesuatu yang buruk akan terjadi
dan pada umumnya disertai gejala-gejala otonomik yang berlangsung
beberapa waktu. Gangguan kecemasan dianggap sebagai suatu gangguan
yang berkaitan dengan perasaan kKhawatir tidak nyata, tidak masuk akal,
tidak cocok yang berlangsung terus-menerus atas prinsip yang terjadi dan
kenyataan yang dirasakan. Orang yang mengalami gangguan kecemasan
selalu diikuti-rasa ketakutan yang tidak jelas, tidak menyenangkan, dan

menimbulkan perasaan waspada yang tidak jelas (Pieter, 2011).

Stuart (2007) mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan adalah faktor eksternal dan faktor internal. Kecemasan sendiri
dibagi kedalam 4 tingkatan antara lain kecemasan ringan, kecemasan
sedang, kecemasan berat, dan panik (Pieter, 2011). The Anxiety and
Depression Association of America dalam Kaplan & Sadock (2012)

menuliskan bahwa gangguan kecemasan dan depresi diderita oleh 40 juta



atau 18% dari populasi orang dewasa di Amerika pada usia 18 tahun atau
lebih. Prevalensi di Indonesia terkait dengan gangguan kecemasan menurut
hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2013, menunjukkan bahwa
gangguan mental emosional dengan gejala depresi dan kecemasan pada usia
lebih dari 15 tahun sebanyak 6% atau sekitar 14 juta orang dari jumlah

penduduk Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Kasmonah pada tahun 2010 diUniversitas
Muhammadiyah Semarang dengan judul Tingkat Kecemasan Mahasiswa
S1 Keperawatan Reguler dalam menyusun Skripsi diperoleh 18,7%
mahasiwa mengalami kecemasan berat, 48% mahasiwa mengalami
kecemasan sedang, 24% mahasiwa mengalami kecemasan ringan, dan 9,3%
mahasiswa tidak mengalami keeemasan. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh mahasiswa dalammenghadapi tugas akhir dapat menimbulkan masalah
psikologis. Hidayat dalam Widodo (2011) mengungkapkan bahwa
kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan skripsi sering dianggap sebagai
beban yang berat oleh mahasiswa, akibatnya hal tersebut berkembang
menjadi sikap negatif yang menyebabkan kecemasan. Sikap negatif tersebut
membuat mahasiswa menjadi malas dalam menyusun skripsi, kehilangan
motivasi, menunda menyusun skripsi, bahkan memutuskan untuk tidak lagi

menyelesaikannya.



Penelitian Herdiani (2012) dipaparkan bahwa penyebab kecemasan pada
mahasiswa adalah terlambatnya pengerjaan tugas akhir. Kecemasan
terscbut membuat mereka tertekan dan mengalami kesulitan dalam
menghadapi masalah-masalah dalam proses pengerjaan tugas akhir. Ciri-
ciri yang terjadi pada mahasiswa yang mengalami kecemasan adalah
timbulnya rasa tegang dan meningkatnya saraf otonom ketika mengerjakan

tugas akhir.

Terapi warna merupakan terapi yang dapat memberikan unsur relaksasi,
dimana dari berbagai penelitian relaksasi mampu mengurangi suatu
ketegangan atau kecemasan pada individu (Rochmawati, 2012). Kusuma
dalam Devi (2012) mengungkapkan bahwa salah satu warna yang dapat
digunakan dan memiliki efek positif adalah warna hijau. Warna hijau dapat
memberikan rasa nyaman, rileks, mengurangi stres, menyeimbangkan, dan
menenangkan _emosi. Penelitian yang dilakukan Muharyani (2015)
menunjukkan < adanya penurunan kecemasan pada mayoritas ibu
primigravida trimester III setelah diberikan terapi warna hijau. Skor tingkat
kecemasan tertinggi ibu primigravida trimester 11 sebelum diberikan terapi
warna hijau yaitu 32 artinya responden mengalami kecemasan berat,
sedangkan setelah diberikan terapi warna hijau skor tertinggi 23 yang

artinya responden mengalami kecemasan sedang.



STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta adalah perguruan tinggi swasta
kesehatan yang beralamat di Jl. Johar Nurhadi No. 6, Kotabaru,
Gondokusuman, Kota Yogyakarta. STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
mempunyai program studi D-3 Keperawatan dan Sarjana [Imu Keperawatan
yang terdiri dari program regular dan transfer. STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta membuka program studi Ners yang pada tanggal 24-25 Oktober
sesual hasil asesmen dinyatakan memenuhi kualifikasi dengan strata
akreditasi B oleh Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi
Kesehatan Indonesia (LAM-PTKes). Total mahasiswa aktif pertanggal 2
Agustus 2017 di STIKES Bethesda berjumlah 735 orang terbagi atas 401
mahasiswa [lmu Keperawatan, 218 mahasiswa Keperawatan, dan 116
mahasiswa Profesi Ners. Sampai tanggal 16 Agustus 2017 jumlah
mahasiswa tingkat akhir prodi S<1 angkatan 2013 sebanyak 124 mahasiswa,
yang sudah ujian proposal sebanyak 66 mahasiswa, yang sudah ujian skripsi
sebanyak 28 mahasiswa dan yang belum ujian proposal maupun skripsi

sebanyak 58 mahasiswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta pada tanggal 13 Juli 2017, dari pengambilan data
dengan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)
yang dibagikan pada 10 mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat akhir
semester 8 didapatkan 5 mahasiswa mengalami kecemasan berat, 2

mahasiswa mengalami kecemasan sedang, 1 mahasiswa mengalami



kecemasan ringan, dan 2 mahasiswa tidak mengalami kecemasan. Hasil
wawancara yang dilakukan pada responden penyebab kecemasan yang
dialami adalah belum selesainya tugas akhir. 4 mahasiswa mengeluhkan
batas waktu tugas akhir yang sudah dekat, 4 mahasiswa lain
mengungkapkan takut harus menambah semester, sehingga membayar uang
kuliah lagi dan 2 mahasiswa mengkhawatirkan tidak dapat ikut wisuda.
Dalam mengurangi kecemasan 9 mahasiswa mengaku tidak melakukan
terapi. Salah seorang mahasiwa mengungkapkan bahwa untuk mengurangi
kecemasan biasanya hanya dengan berdoa. Berdasarkan uraian tersebut
peneliti telah meneliti lebih jauh tentang pengaruh terapi warna hijau
terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa program studi Sarjana
Keperawatan angkatan 2013 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

tahun 2017.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk
mengetahun :

“Apakah ada pengaruh terapi warna hijau terhadap tingkat kecemasan pada
mahasiswa program studi Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di STIKES

Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 20177



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

terapi warna hijau terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa program

studi Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di STIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta tahun 2017.

2. Tujuan Khusus

d.

Mengetahui karakteristik responden: (jenis kelamin dan usia) pada
mahasiswa program studi Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2017.

Mengetahui kecemasan pada kelompok intervensi sebelum dan
sesudah diberikan terapi warna hijau pada mahasiswa program studi
Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta tahun 2017.

Mengetahui kecemasan pada kelompok kontrol sebelum dan
sesudah diberikan terapi warna hijau pada mahasiswa program studi
Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta tahun 2017.

Mengetahui perbedaan skor tingkat kecemasan antara kelompok
intervensi dan kontrol yang diberikan terapi warna hijau pada
mahasiswa program studi Sarjana Keperawatan angkatan 2013 di

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2017.



D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, antara

lain :

1.

Bagi Mahasiswa keperawatan

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk
mengurangi kecemasan pada mahasiswa.

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan informasi kepada
mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tentang pengaruh
terapi warna hijau terhadap tingkat kecemasan.

Bagi peneliti selajutnya

Penelitian in1 diharapkan dapat membantu para peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh terapi warna hijau

terhadap tingkat kécemasan.
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